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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pendidikan dan interaksi sosial, sehingga pendidikan Islam
berperan penting dalam membangun kesadaran sosial melalui nilai moral, empati dan solidaritas dari Al-
Qur’an dan Sunnah. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan kata kunci “Pendidikan
Islam”, “Kesadaran Sosial” dan “Era Digital”, serta kriteria inklusi artikel original 2020—2025 berbahasa
Indonesia atau Inggris. Hasil kajian menunjukkan pendidikan Islam membentuk karakter dan kepedulian
sosial, menghadapi tantangan era digital seperti individualisme dan dominasi interaksi virtual, sekaligus
memanfaatkan peluang teknologi, termasuk Al dan pembelajaran kolaboratif dengan pemahaman literasi
digital. Komparasi dari beberapa negara menegaskan bahwa pendidikan berbasis agama maupun etika
menekankan keseimbangan antara kompetensi digital dan pengembangan karakter sosial. Kesimpulannya,
pendidikan Islam membekali peserta didik dengan kompetensi digital dan kesadaran sosial, menjadikan
mereka berintegritas, bijaksana, dan bertanggung jawab, serta disarankan integrasi kolaboratif dengan peran
orang tua dan masyarakat.

Kata kunci: Era Digital;Kesadaran Sosial;Pendidikan Islam

ABSTRACT

The development of digital technology has transformed education and social interaction; thus, Islamic
education plays a crucial role in building social awareness through moral values, empathy, and solidarity
derived from the Qur'an and Sunnah. This study utilised a literature review with the keywords "Islamic
Education," "Social Awareness," and "Digital Era," and the inclusion criteria were original articles
published in Indonesian or English from 2020 to 2025. The study's findings indicate that Islamic education
fosters character and social awareness, addressing challenges in the digital era such as individualism and
the dominance of virtual interactions, while simultaneously leveraging technological opportunities,
including Al and collaborative learning, with an understanding of digital literacy. Comparisons from
several countries confirm that both religion-based and ethics-based education emphasise a balance
between digital competence and social character development. In conclusion, Islamic education equips
students with digital competence and social awareness, fostering integrity, wisdom, and responsibility.
Collaborative integration with parents and the community is recommended.

Keywords: Digital Era; Islamic Education; Social Awareness

PENDAHULUAN peluang inovasi, sehingga penguatan
karakter berbasis literasi digital dan etika
Perkembangan teknologi informasi dan menjadi kebutuhan mendesak
komunikasi di era digital telah membawa dalampendidikan (Suriadi et al., 2025).
perubahan signifikan dalam berbagai aspek Fenomena seperti penyebaran konten
kehidupan, termasuk pendidikan dan negatif, meningkatnya individualisme dan
interaksi sosial. Kondisi ini menempatkan menurunnya kepedulian sosial
pendidikan pada peran yang strategis dalam menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
membantu masyarakat beradaptasi tanpa nilai sosial dan moralberdampak
sekaligus memanfaatkan sumber daya serius bagi kehidupan masyarakat. Oleh
digital secara optimal (Rizik et al., 2021). karena itu, menurut Estaji (2024),
Akses informasi yang cepat dan masif pendidikan perlu menanamkan nilai sosial,
mempengaruhi  pembentukan  karakter, etika dan moral selain pengembangan
menghadirkan tantangan moral sekaligus kompetensi kognitif.
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Pendidikan Islam berperan strategis
dalam membentuk kesadaran sosial melalui
penanaman nilai-nilai akhlak, empati dan
tanggung jawab terhadap sesama. Sejalan
dengan ajaran Islam yang mendorong
terciptanya interaksi sosial yang harmonis,
menumbuhkan kepedulian terhadap orang
lain, serta memperkuat rasa solidaritas
dalam masyarakat.

Dalam QS. az-Zukhruf ayat 32: Allah j
Jas berfirman:
VY Gan 508050850 jaaline

Artinya:

“Apakah mereka yang membagi-bagi
rahmat Tuahanmu? Kami telah
menentukan antar mereka
kehidupan?mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami telah meninggikan? sebagian
mereka  atas  sebagian  yang lain
beberapaderajat, sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan”.

Menurut tafsir Buya Hamka, ayat ini
menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa
Ta'ala menciptakan perbedaan derajat,
kekayaan, kepandaian, dan kemampuan di
antara manusia, ada yang kaya, miskin,
pandai, atau kurang pandai, dengan tujuan
agar tercipta saling bantu-membantu dan
pemanfaatan potensi dalam tatanan sosial
masyarakat.  Setiap  individu saling
membutuhkan untuk menjalankan roda
kehidupan. Tanpa perbedaan ini, kehidupan
akan terganggu karena tidak ada kerja sama.
Seorang Muslim diposisikan sebagai bagian
integral dari masyarakat yang memiliki hak

dan  kewajiban untuk  mewujudkan
kesejahteraan  bersama,  sebagaimana
pedoman Al-Qur’an yang mengatur

hubungan sosial, hak dan tanggung jawab
dlam kehidupan masyarakat.

Pendidikan  insaniah  memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan
sosial, dengan dukungan dari guru, orang
tua, teman sebaya, serta partisipasi aktif
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dalam pembelajaran di kelas sebagai faktor
penting. Nilai-nilai ini menjadi dasar untuk
membangun kesadaran sosial yang kokoh
(Hassan et al., 2025). Dengan demikian,
pendidikan Islam tidak hanya menekankan
aspek akademik atau penguasaan ilmu,
tetapi juga membentuk karakter dan
kepribadian yang peduli terhadap sesama,
lingkungan, dan masyarakat secara luas.

Integrasi pendidikan Islam dengan
aktivitas sosial melalui proyek, kepedulian
masyarakat, dan kegiatan ekstrakurikuler
dapat membentuk kesadaran sosial dan
kewarganegaraan global yang berbasis
spiritual, sekaligus mendukung
pembelajaran dan pengembangan
profesional guru (Saada, 2023; Klijnstra et
al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan
peserta didik merasakan langsung nilai-
nilai sosial yang diajarkan dalam Islam.
Kesadaran sosial, yang mencakup empati,
kepedulian, dan kemampuan berkontribusi
dalam masyarakat, perlu dikembangkan
melalui perencanaan pendidikan yang
terstruktur dan metode pembelajaran aktif.
Dengan demikian, pendidikan membentuk
perilaku positif, tanggung jawab sosial,
serta menciptakan individu yang kreatif,
inovatif, dan berperan dalam membangun
masyarakat yang adil dan berkelanjutan
(Nurhidayat & Ardiansah, 2023).

Era digital menambah kompleksitas

dalam pembentukan kesadaran sosial,
karena interaksi  virtual = berpotensi
mengurangi kesempatan untuk

mengembangkan empati dan tanggung
jawab sosial. Oleh karena itu, pedagogi
digital yang didukung pengembangan
profesional berbasis TPACK menjadi
penting untuk mendukung pembelajaran
inklusif dan kesejahteraan guru. Peran guru
dan lembaga pendidikan sangat krusial
dalam  membimbing peserta  didik
menyeimbangkan penggunaan teknologi
dengan penerapan nilai-nilai sosial Islami
(Zulazizi & Nawi, 2020). Pendidikan Islam
yang dikombinasikan dengan literasi
digital, etika bermedia, dan kegiatan sosial
berbasis teknologi dapat menjadi strategi
efektif untuk menumbuhkan kesadaran
sosial sekaligus membekali keterampilan
digital yang bermanfaat (Rahimi et al.,
2025).
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Penelitian tentang pendidikan Islam
dan kesadaran sosial umumnya masih
berfokus pada konteks sosial konvensional,
sementara  kajian  teknologi  dalam
pendidikan lebih menekankan aspek teknis
dan  instrumental.  Integrasi  peran
pendidikan Islam dalam membangun
kesadran sosial di era digital masih relatif
terbatas, khususnya dalam merespon
dinamika  interaksi  sosial  berbasis
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang menempatkan pendidikan
Islam sebgai kerangka nilai sekaligus
strategi pedagogis dalam membangun
kesdaran sosial peserta didik di era digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran pendidikan Islam dalam membangun
kesadaran sosial di era digital. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi
pendidikan yang tidak hanya menekankan
penguasaan akademik dan teknologi, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai moral, etika
dan sosial yang mendalam. Dengan
pendekatan ini, generasi muda diharapkan
tumbuh menjadi pribadi yang cerdas,
berakhlak mulia, peduli sosial, serta mampu
menghadapi tantangan era digital secara
bijak dan bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
narative literature review. Literature
review merupakan pendekatan yang
menelusuri, menelaah, dan menganalisis
berbagai jurnal, buku, serta naskah terbitan
lain yang relevan dengan topik penelitian
(Booth et al., 2016), Melalui metode
pendektan ini, penelitian diharapkan dapat
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran pendidikan
Islam dalam membangun kesadaran sosial
di era digital.

Sumber data diperoleh dari data ilmiah
Google Scholer dan ScienceDirect, dengan
menggunkan kata kunci anatar lain
pendidikan Islam, kesadaran sosial dan era
digital. Penulusan literatur dibatasi pada
publikasi pada rentang waktu tahun 2020-
2025 untuk memastikan relansi dengan
perkembangan saat ini.
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Literatur

Aspek Inklusi Ekslusi
Jenis Jurnal )
Publikasi  Ilmiah AL
Pendidikan
Fokus ez, Topik tidak
Topik Kesadaran relevan
P Sosial, Era v
Digital
Tahun Terbit g:;:ﬁm
Publikasi 2020-2025 2020
. Non-
Indonesia .
Bahasa dan Ineeris Indonesia
&g dan Inggris
Akses Teks  Full text Incomplete

Dari artikel yang terpilih selanjutnya
dianlaisis secra tematik menggunkan
software NVivo dengan mengelompokkan
temuan ke dalam tema pendidikan Islam,
kesadaran sosial dan era digital. Hasil
klasifikasi tersebut selanjutnya disintesis
untuk menjelaskan peran pendidikan Islam
dalam membangun kesadaran sosial di era
digital.

PENCARIAM LITERATUR

l

SELEESI ARTIEEL

l

ANALISIS TEMATIE

l

SINTESIS TEMUAN

Gambar 1. Kerangka Analisis Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian literatur meliputi “Pendidikan
Islam”, “Kesadaran Sosial’, dan “Era
Digital”. Kriteria inklusi yang diterapkan
mencakup publikasi dalam 10 tahun
terakhir (2020-2025), ditulis dalam bahasa
Indonesia atau Inggris, serta berupa artikel
penelitian original.

Penelusuran literatur dilakukan melalui
kanal open access seperti Google Scholar,
ScienceDirect dan ResearchGate. Literatur
yang terpilih dianalisis dan diolah
menggunakan ANvivo untuk membangun

kerangka konseptual serta mendukung
pembahasan mengenai kontribusi
pendidikan Islam dalam membentuk

kesadaran sosial, khususnya dalam konteks
era digital yang menuntut keseimbangan
antara penguasaan teknologi dan penerapan
nilai-nilai moral.

Tabel 2. Pemilihan Literatur Sesuai
Tema dan Kriteria (2020-2025)

No Kata Artikel Sesuai
Kunci ditemukan Tema
1 Pendidikan 150 35
Islam
o Kesadaran 120 28
Sosial
3 Era Digital 330 65
Hasil penelusuran literatur
menunjukkan ~ bahwa  kata  kunci

“Pendidikan Islam” menghasilkan 150
artikel, namun setelah disaring berdasarkan
kriteria inklusi dan relevansi, hanya 35
artikel yang memenuhi syarat. Kata kunci
“Kesadaran Sosial” menghasilkan 120
artikel, dengan 28 artikel yang sesuai untuk
dianalisis. Sedangkan kata kunci “Era
Digital” menghasilkan 330 artikel, namun
hanya 65 artikel yang relevan dan
memenuhi kriteria. Hasil ini menekankan
fokus penelitian pada kontribusi pendidikan
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Islam dalam membentuk kesadaran sosial,
terutama dalam konteks era digital yang
menuntut keseimbangan antara penguasaan
teknologi dan pengembangan nilai-nilai
moral.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
meskipun literatur mengenai era digital
cukup banyak, kajian yang secara khusus
mengintegrasikan pendidikan Islam dengan
pembentukan kesadaran sosial masih
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
peluang untuk memperkuat penelitian
tentang strategi pendidikan Islam yang
efektif dalam membangun kesadaran sosial
di tengah pesatnya perkembangan teknologi
dan informasi.
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Gambar 2. Word Clound (Nvivo)

Gambar 1. Word Cloud yang
menampilkan kata-kata yang paling
sering muncul dalam data terkait
pendidikan Islam dan kesadaran sosial.
Kata-kata terbesar, seperti Islamic,
education, social, students dan digital,
menekankan fokus utama pada peran
pendidikan Islam dalam membentuk
kesadaran sosial di era digital
Sementara kata-kata yang lebih kecil,
seperti  values, morality, teacher,
community dan learning, memberikan
konteks tambahan mengenai nilai-nilai
keagamaan, peran guru, proses
pembelajaran serta kontribusi
terhadapnya masyarakat.
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Gambar 3. Konsep Map (NVvivo)

Konsep Map ini menggambarkan secara komprehensif peran Pendidikan Islam dalam
membangun kesadaran sosial di era digital. Terdapat tiga fokus utama: Pendidikan Islam (melalui
tujuan, metode, dan kontribusi), Kesadaran Sosial (meliputi toleransi, kepedulian dan empati),
serta Era Digital (meliputi literasi digital dan integrasi teknologi). Panah yang menghubungkan
ketiga fokus menunjukkan bagaimana pendidikan Islam membentuk nilai sosial sekaligus
mendukung adaptasi di era digital. Konsep Map ini juga menekankan hubungan timbal balik
antara pembelajaran agama dan kemampuan berinteraksi positif dalam masyarakat digital,
memudahkan pemahaman bagaimana tiap aspek saling memperkuat dalam membentuk karakter
sosial dan literasi digital secara

utuh.

Tabel 3. Artikel yang Relevan dari beberapa Negara

Negara

No Penulis Judul Artikel oo Fokus
Penelitian
1 Er;);irs;litra The Values Of Peace Education In Malavsia Pendidikan
(202 O)p The Perspective Of The Holy Qur’an Y Islam

On the upside or flipside: Where is
Khan, et al. . i X . ..
2 2021) venture capital positioned in the era Pakistan Era Digital
of digital disruptions?

Becoming a social studies teacher:

3 Patterson An integrative systems perspective Amerika Kesadaran
(2022) on identity content, structure, and Sosial
processes
Syawaluddin, Hubungan Antara Sokongan Sosial . Kesadaran
4 Dengan Stres Dalam Kalangan Malaysia .
et. al. (2023) . Sosial
Anak Yatim
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Pentingnya Pendidikan Agama Islam

5 Jamil (2023) dalam Membentuk Kesadaran Sosial Indonesia Pendidikan
. Islam
dan Kemanusiaan
Nurul Early Childhood Social And Pendidikan
6 Hikmah Emotional Development In Islamic Indonesia Islam
(2024) Education
Ismail, et. al Manifestation of I;lamlc Va.lues . Pendidikan
7 (2024) through the Practice of Social Malaysia Islam
Cohesion among University Students
Teacher professional development of
digital pedagogy for inclusive
8  Shiet. al education in post-pandemic era: China Era Digital
(2025) Effects on teacher competence,
self-efficacy, and work well-being
Soleh Hasan  Exploring the intersection of Islam
9 Wahid and digital technology: A Indonesia Era Digital
(2025) bibliometric analysis
. Can generative Al Be an effective .
10 Niloy (2025) Co-Teacher? An experiment Bangladesh Era digital
Pembahasan

1.

Pendidikan Islam sebagai Fondasi
Pembentukan Karakter dan Moral

Pendidikan Islam menjadi fondasi
penting dalam membentuk karakter dan
moral dengan menanamkan nilai-nilai
dasar yang mendorong perilaku terpuji,
sejalan dengan penekanan Al-Qur’an
terhadap pendidikan perdamaian melalui
toleransi, dialog santun, kerja sama, dan
kemampuan memaafkan (Hadisaputra,
2020). Melalui ajaran Al-Qur’an dan
Hadis, pendidikan Islam memberikan
pedoman jelas mengenai sikap, perilaku,
dan interaksi sehari-hari. Nilai-nilai
seperti kejujuran, amanah, disiplin, dan
tanggung jawab menjadi pilar utama
yang terus ditanamkan.

Proses pembentukan karakter dalam
pendidikan Islam tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga praktis. Pendidikan
Islam mendorong internalisasi nilai
melalui pembiasaan, keteladanan, dan
pengalaman nyata. Penelitian dari (Jamil
et al., 2023), bahwa pendidikan Agama
Islam  berperan  penting  dalam
membentuk kesadaran sosial dan nilai
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kemanusiaan melalui penguatan empati,
kerja sama, dan solidaritas, dengan
keteladanan pendidik serta lingkungan
pendidikan sebagai faktor utama agar
nilai-nilai moral benar-benar melekat.
Pendidikan karakter Islam menanamkan
nilai-nilai Qur’ani secara konsisten
melalui sekolah, guru, dan masyarakat,
sehingga karakter tidak hanya dipahami,
tetapi juga diwujudkan dalam tindakan
nyata yang berakhlak, cerdas, dan
bertanggung jawab (Agung et al., 2025).

Perkembangan sosial-emosional
dalam Islam dipahami sebagai proses
pembentukan kemampuan beradaptasi
sesuai aturan Allah dan Rasul, terutama
dalam memasuki fase tamyiz (Hikmah,
2024), Hal ini menegaskan bahwa
pembinaan moral merupakan bagian dari

tujuan penciptaan manusia sebagai
khalifah di bumi. Setiap individu
diarahkan untuk memiliki kesadaran
moral yang kuat agar mampu

menjalankan tanggung jawab sosial dan
spiritual. Nilai akhlak yang ditanamkan
mencakup hubungan dengan Allah
(hablun  minallah), dengan sesama
manusia (hablun  minannas), serta



PEDAGOGI: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Volume 12. No. 1. 2026, pp 29 — 38

P-ISSN 2406-7873
E-ISSN 2807-2815

dengan lingkungan sekitar (Hidayatullah,
2025).

Pendidikan Islam di era digital
menanamkan landasan moral yang kokoh
serta nilai-nilai karakter, sehingga siswa
dapat menginternalisasi etika, bersikap
bijak, bertanggung jawab, dan mampu
menghadapi tantangan zaman, termasuk
arus informasi dan pengaruh budaya
global (Aryani et al., 2025). Kohesi

sosial, yang  tercermin  melalui
keakraban, kerja sama, dan toleransi,
sejalan dengan nilai ukhuwah
(persaudaraan), taawun (tolong-
menolong), dan fasamuh (toleransi)
dalam Islam. Hal ini mendukung

pembentukan karakter kuat yang menjadi
benteng dari perilaku negatif dan
mendorong pemanfaatan pengetahuan
serta teknologi secara positif (Ismail et
al., 2024). Dengan demikian, pendidikan
Islam berperan strategis dalam mencetak
pribadi yang berintegritas, bijaksana, dan
bertanggung jawab di berbagai aspek
kehidupan.

Penguatan Kepedulian Sosial melalui
Nilai-nilai Ukhuwah dan Empati

Penguatan kepedulian sosial dalam
pendidikan Islam berlandaskan pada
nilai-nilai ukhuwah dan empati yang
diajarkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
Nilai ukhuwah menekankan pentingnya
kebersamaan, persaudaraan, dan
hubungan  harmonis  antarindividu
(Shohib, 2024). Konsep ini menegaskan
bahwa setiap manusia saling
membutuhkan, sehingga kehidupan
sosial tidak dapat dipisahkan dari sikap
saling mendukung dan saling
menghargai.

Dukungan sosial yang kuat terbukti
menurunkan stres dan melindungi remaja
dari  masalah  kesehatan  mental,
sementara empati sebagai ajaran akhlak
menjadi inti dalam membentuk kepekaan
sosial (Syawaluddin & Aziz, 2023).
Pendidikan sosial Islam menanamkan
empati, solidaritas, dan tanggung jawab

sosial, mendorong individu untuk
merasakan pengalaman orang lain,
membantu, mendengarkan, dan
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meringankan beban sesama (Qaidah &
Sarwadi, 2026). Empati diperkuat
melalui pembiasaan, refleksi nilai-nilai
keislaman, dan penghayatan kisah-kisah
teladan yang menekankan kasih sayang
dan kebaikan.

Dalam kehidupan bermasyarakat,
nilai ukhuwah membuka ruang bagi
kolaborasi dan gotong-royong sebagai
wujud kepedulian sosial. Pendidikan
Islam menekankan bahwa tolong-
menolong dalam kebaikan merupakan
salah satu bentuk amal yang bernilai
ibadah  (Pulungan, 2025). Dengan
demikian, kepedulian sosial tidak hanya
dipahami sebagai tindakan sosial, tetapi
juga sebagai kewajiban moral dan
spiritual, sejalan dengan identitas
pendidik yang bersifat dinamis dan
kompleks (Patterson et al., 2022). Hal ini
menegaskan pentingnya tolong-
menolong dalam kebaikan sebagai amal
yang bernilai ibadah menurut ajaran
Pendidikan Islam.

Penguatan nilai ukhuwah dan empati
sangat relevan di tengah tantangan
modern yang sering mendorong sifat
individualistik. Melalui  pembiasaan
sikap peduli, saling menghormati, dan
membantu, pendidikan Islam mampu
membentuk masyarakat yang lebih peka
dan harmonis. Nilai-nilai ini tidak hanya
menciptakan hubungan sosial yang sehat,
tetapi juga menjadi modal penting dalam
mewujudkan lingkungan yang damai,
inklusif, dan berkeadilan.

Tantangan dan Peluang Era Digital
dalam Membangun Kesadaran Sosial

Era digital menghadirkan berbagai
tantangan yang memengaruhi proses
pembentukan kesadaran sosial.
Kemudahan akses informasi dan
komunikasi, yang berpotensi memicu
individualisme dan menurunnya empati,
berjalan berdampingan dengan
perkembangan Islam digital, di mana
teknologi memegang peran penting
dalam transformasi pendidikan dan
praktik keagamaan melalui literasi digital
(Mikraj & Hajri, 2023;Wahid, 2024).
Selain itu, penyebaran informasi yang
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tidak terverifikasi, hoaks, dan konten
negatif di media digital dapat membentuk

persepsi  sosial yang keliru serta
menghambat tumbuhnya kepedulian
sosial.

antangan lain muncul dari perubahan
pola komunikasi yang drastis. Komunitas
virtual memungkinkan interaksi sosial
lintas batas geografis dan berbagi
pengalaman, namun interaksi tanpa batas
ini kadang membuat seseorang lebih
fokus pada dunia digital daripada
kehidupan sosial nyata (Iswaratama,
2024). Fenomena ini menunjukkan
pentingnya kompetensi pedagogi digital
dalam memperkuat efikasi diri digital di
tengah maraknya perundungan siber,
ujaran kebencian, dan budaya konsumtif
yang melemahkan ikatan sosial (Ru et al.,
2025). Semua ini menjadi tantangan
besar yang memerlukan pendekatan
pendidikan  berbasis  nilai  untuk
mengatasinya.

Meski demikian, era digital juga
menghadirkan peluang besar untuk
membangun kesadaran sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran kolaboratif efektif
meningkatkan motivasi dan personalisasi
belajar peserta didik (Suliyem et al.,
2024), Selain itu, pembelajaran berbasis
teknologi terbukti meningkatkan
pemahaman dan capaian akademik,
sementara teknologi digital
memungkinkan penyebaran nilai-nilai
kebaikan melalui kampanye sosial,
edukasi masyarakat, dan gerakan
kemanusiaan yang lebih luas
(Chowdhury et al., 2025). Dengan
pemanfaatan teknologi yang tepat,
kesadaran sosial dapat diperkuat melalui
pesan moral, dakwah, dan konten
inspirasional.

Peluang ini memberikan ruang bagi
pendidikan untuk berinovasi dalam
menyampaikan nilai kesadaran sosial.
Perkembangan teknologi digital
membuka kesempatan sekaligus
memungkinkan  pemanfaatan media
digital, seperti video edukatif, diskusi
online, dan proyek sosial berbasis
teknologi, untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat secara lebih aktif
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(Zubair et al., 2021). Dengan pendekatan
yang bijak, era digital dapat menjadi
sarana efektif untuk menanamkan
solidaritas, empati, dan kepedulian sosial
yang relevan dengan tantangan zaman

modern.
KESIMPULAN DAN SARAN
Pendidikan Islam memiliki peran

strategis dalam membangun kesadaran sosial
di era digital dengan menanamkan nilai-nilai
moral, empati, dan solidaritas melalui ajaran
Al-Qur’an dan Sunnah. Nilai ukhuwah dan
kepedulian sosial mendorong kerja sama,
tolong-menolong dan terciptanya masyarakat
yang harmonis. Di tengah tantangan era
digital, seperti individualisme, menurunnya
empati, dan dominasi interaksi virtual,
pendidikan Islam dapat memanfaatkan
teknologi, termasuk Al dan pembelajaran
kolaboratif, dengan pemahaman literasi
digital untuk meningkatkan motivasi belajar,
personalisasi materi, dan penyebaran nilai
kebaikan. Dengan pendekatan yang tepat,
pendidikan Islam membekali peserta didik
dengan kompetensi  digital  sekaligus
meneguhkan kesadaran sosial, menjadikan
mereka pribadi yang berintegritas, bijaksana,
dan bertanggung jawab.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk
mendorong integrasi literasi digital dan
pembelajaran  kolaboratif secra  kritis,
memgarahkan pemanfaartan teknologi sesuai
nilai ukhuwah, empati dan kepedulian soaial
serta melibatkan peran ornag tua dan
masyarakat dalam pembentukan karakter di
era digital.
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